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PENGARUH KONSELING BEHAVIORISTIK  TERHADAP ETIKA PERGAULAN 

REMAJA PADA SISWA KELAS VIII DI SMP  

 

M.Zainal Mustamiin 

Program  Studi Bimbingan dan Konseling  

Fakultas lLmu Pendidikan (FIP) IKIP Mataram 

Email:mzainalmustamiin@ yahoo.com 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Konseling Behavioristik 

terhadap Etika Pergaulan Remaja Pada Siswa Kelas VIII di SMP. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan design one-group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP  yang berjumlah 52 siswa. 

Sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. Sehingga dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan 8 orang siswa. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian yang digunakan adalah angket sebagai metode pokok, sedangkan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi sebagai metode pelengkap. Hasil penelitian berdasarkan data 

analisis nilai t-test,  nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yakni 5,468 > 2,365 pada taraf 

signifikansi  5% sehingga penelitian ini dinyatakan “Signifikan”. Berarti ada Pengaruh 

Konseling Behavioristik terhadap Etika Pergaulan Remaja pada Siswa Kelas VIII di SMP. 

Kata Kunci: Konseling Behavioristik, Etika Pergaulan Remaja 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak dapat lepas dari pengaruh manusia 

lain. Sebagai makhluk sosial  manusia 

membutuhkan orang lain dalam hidup demi 

kelangsungan dan kesejahteraan hidupnya. 

Manusia sebagai makhluk sosial 

membutuhkan manusia lain dalam berbagai 

macam hal mulai dari pemenuhan 

kebutuhan hidup, komunikasi, pergaulan 

serta ilmu pengetahuan. Selama manusia 

hidup ia akan selalu membutuhkan orang 

lain disekelilingnya baik dirumah, disekolah 

dan dimasyarakat. Ketika manusia 

berhadapan dengan orang lain maka akan 

terjalin suatu pergaulan.  

Etika pergaulan menjadi pedoman bagi 

individu dalam menjalin hubungan yang 

harus diketahui dan dipahami remaja dalam 

lingkungan rumah, sekolah, maupun 

dimasyarakat. Etika pergaulan harus 

dipahami oleh remaja karena setiap waktu, 

dimanapun dan kapanpun remaja selalu 

dihadapkan dengan orang lain, baik yang 

seumuran maupun yang berbada umur. 

Remaja merupakan subyek dan obyek 

dalam pendidikan yang memerlukan 

bimbingan dari orang tua dan guru. Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, tujuan 

pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Remaja sebagai makhluk sosial 

memiliki teman disekolah oleh karena itu 

perilaku remaja selalu terikat dengan orang 

lain yang dekat dengannya. Perilaku 

seseorang dipengaruhi oleh faktor dari luar 

dirinya, seperti ikut berkelahi ketika melihat 

teman dekatnya berkelahi, melakukan 

tindakan bolos sekolah bersama teman 
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sebayanya, dan mencontek tugas yang 

diberikan guru. Hal ini menunjukkan betapa 

besarnya peran orang disekitar terhadap 

kualitas perilaku seseorang. Oleh karena itu, 

sangat penting memahami etika pergaulan 

agar mengetahui batasan-batasan dalam 

pergaulan. 

Fenomena yang terjadi di SMPN 

Negeri 2 Gunungsari dari hasil observasi 

awal yang dilakukan pada 20 september 

2018, terlihat bahwa etika pergaulan yang 

terjadi dilingkungan sekolah antara siswa 

dengan teman, guru dan warga sekolah  lain 

belum sesuai dengan etika pergaulan yang 

baik dan benar.  

Hal ini ditunjukkan oleh perilaku 

beberapa siswa yang belum memahami cara 

bergaul yang baik dan  kurang memahami 

batasan antara siswa dengan guru. Siswa 

mengganggap guru sebagai teman yang 

seumuran sehingga menggunakan bahasa 

yang kurang sopan disekolah, kurang 

menghargai guru yang mengajar dikelas, 

memanggil teman dengan kata-kata kasar, 

menghina sesama teman, memberikan kata-

kata ejekan, dan sering bertengkar dengan 

teman. Berdasarkan permasalahan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

mengadakan penelitian dengan judul: 

Pengaruh Konseling behavioristik terhadap 

etika pergaulan remaja pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2019/2020.     

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif (penelitian statistik), dalam buku 

statistik untuk penelitian dijelaskan jenis 

penelitian kuantitatif yang 

diangkakan/scoring.”  

Menurut Sugiyono (2013: 3) ”Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.” Pada 

dasarnya pendekatan penelitian terdiri dari 

pendekatan empiris dan eksperimen. 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yakni variabel (X) disebut variabel 

bebas adalah konseling behavioristik  dan 

variabel (Y) disebut variabel terikat adalah 

etika pergaulan remaja. 

Penelitian ini  pendekatan yang 

digunakan dalam  proses penelitian adalah 

pendekatan eksperimen karena untuk 

mengetahui suatu perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali.  

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian one grouop tes dan post test 

design dimana hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan keadaan sebelum diberi 

perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan. 

 

 

 

 

(Sumber: Sugiyono, 2018: 114) 

Keterangan :  

ᴏ1 : Pre-test (sebelum diberikan 

perlakuan) 

ᴏ2 : Post-test (Seteah diberikan 

perlakuan)  

 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. 

Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode angket sebagai metode pokok, 

sedangkan observasi, wawancara dan 

dokumentasi adalah sebagai pelengkap.  

TEKNIK ANALISIS DATA  

Analisis statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

analisis t-test sebagai berikut: 

   
  

 
    

       

 

(Sumber : Suharsimi, 2014: 125) 

Keterangan : 

ᴏ1       X       ᴏ2 
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Md  :  mean dari deviasi (d) 

antara post-test dan pre-test  

xd   : perbedaan deviasi dengan 

mean deviasi  

N  : Jumlah Sampel  

df   : atau db adalah N-1 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, analisis data 

dilakukan dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan teknik konseling 

behavioristik terhadap Etika Pergaulan 

Remaja.  Karena dalam penelitian ini 

menggunakan one group pree-test post-test 

design. 

Dengan demikian, bahwa pelaksanaan 

teknik konsling behavioristik terhadap etika 

pergaulan remaja mempunyai peranan yang 

positif dalam membantu siswa 

meningkatkan Etikanya Pada Siswa Kelas 

VIII Di SMP Negeri 2 Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh berupa angket dianalisis dengan 

menggunakan rumus statistik t-test. Akan 

tetapi sebelum data tersebut dianalisis 

menggunakan t-test, yang peneliti lakukan 

terlebih dahulu adalah melakukan tabulasi 

atas jawaban yang sudah terkumpul. Analisi 

t-test dilakukan untuk mengetahui Pengaruh 

konseling behavioristik terhadap etika 

pergaulan remaja siswa meningkatkan 

Etikanya Pada Siswa Kelas VIII Di SMP 

Negeri 2 Gunungsari Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Md = 
  

 
 = 

  

 
 = 4,375 

Setelah Md diketahui baru dimasukkan 

kedalam rumus t-test sebagai berikut:  

   
  

 
    

       

 

   
     

 
      

       

 

   
     

 
      

  

 

   
     

      
 

   
     

   
 

t = 5,468 

Berdasarkan hasil perhitungan t-test 

yang diperoleh melalui analisis, Hipotesis 

Nihil (HO) ditolak sedangkan Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima pada taraf 

signifikansi  5% sehingga penelitian ini 

dinyatakan “Signifikan”. Berarti ada 

Pengaruh Konseling Behavioristik terhadap 

Etika Pergaulan Remaja pada Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Gunungsari 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2019/2020 “Signifikan”. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab IV 

dapat disimpulkan bahwa: 

Nilai t hitung hasil penelitian ini lebih 

besar dari nilai t tabel yakni 5,468 > 2,365 

maka Hipotesis Nihil (HO) ditolak 

sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) 

diterima pada taraf signifikansi  5% 

sehingga penelitian ini dinyatakan 

“Signifikan”. Berarti ada Pengaruh 

Konseling Behavioristik terhadap Etika 

Pergaulan Remaja pada Siswa Kelas VIII di 

SMP. 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

bahan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah, hendaknya penelitian ini 

dapat dijadikan bahan pengambilan 

kebijakan untuk lebih mensosialisasikan 

bahwa pentingnya pelaksanaan 

Konseling Behavioristik terhadap Etika 

Pergaulan Remaja Pada Siswa Kelas 

VIII di SMP, agar perilaku siswa yang 

menyimpang dari etika pergaulan dapat 

dicegah.  
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2. Kemudian Kepada Guru Bimbingan dan 

Konseling, untuk dapat mengadakan 

Konseling Behavioristik demi 

meningkatkan etika siswa, sehingga 

dapat mencegah perilaku-perilaku yang 

melanggar etika.  

3. Kepada siswa, diharapkan agar pengaruh 

konseling behavioristik dalam etika 

pergaulan dapat  terus meningkat sejalan 

dengan tujuan konseling yang telah 

dilakukan.  

DAFTAR PUSTAKA 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian 

Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D). Bandung: 

Alfabeta 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian 

Kuantitatif. Bandung: Alfabeta 

Suharsimi, Arikunto. (2014). Prosedur 

Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: PT Rineka Cipta 

UU NO. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta: 

Depdiknas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


